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ABSTRACT

Along with the rapid advancement of technology, critical thinking skills have become essential
competencies for students. However, in education, many learning methods remain
conventional and do not yet optimally support the development of students' critical thinking
skills. Implementing joyful learning in combination with the semantic wave approach, it is
expected that students will gain a learning experience that is more enjoyable, meaningful, and
systematically structured. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of
applying joyful learning with the semantic wave approach in enhancing students’ critical
thinking abilities. This research utilizes the Classroom Action Research (CAR) method,
consisting of three cycles designed to evaluate the implementation of joyful learning based on
the semantic wave approach. The results indicate a significant increase in pretest and posttest
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scores, with an average improvement, accompanied by a reduction in students’ learning
achievement gaps. Furthermore, findings from the pre-cycle stage revealed low levels of
motivation, engagement, and analytical skills among students in understanding the material.
Through the implementation of the joyful learning model based on the semantic
wave approach, there was a proven increase in students’ active participation, gradual
conceptual understanding, and overall learning outcomes.
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ABSTRAK

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting yang perlu dimiliki
oleh peserta didik. Meskipun demikian, realitas di dunia pendidikan menunjukan bahwa metode pembelajaran masih banyak yang
bersifat konvensional dan belum optimal dalam mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis murid. Penerapan joyful learning
yang dipadukan dengan pendekatan semantic wave, diharapkan dapat menyebabkan murid memperoleh pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan, bermakna, dan terstruktur secara sistematis. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis efektivitas penerapan joyful
learning dengan pendekatan semantic wave dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga siklus, yang dirancang untuk mengevaluasi implementasi joyful learning berbasis
semantic wave. Hasil penelitian ini menunjukan nilai pretest dan posttest meningkat signifikan, dengan rata-rata nilai meningkat, disertai
kesenjangan hasil belajar murid semakin kecil. Selain itu, temuan pada tahap pre-cycle menunjukkan rendahnya motivasi, keterlibatan,
dan kemampuan analisis murid dalam memahami materi. Melalui implementasi model joyful learning berbasis semantic wave yang
dilakukan, terbukti terjadi peningkatan partisipasi aktif murid, pemahaman konsep secara bertahap, serta hasil evaluasi belajar.
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INTRODUCTION

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, keterampilan berpikir kritis
menjadi salah satu kompetensi esensial dalam pembelajaran abad ke-21 (Milala et al., 2024).
Kemampuan ini sangat penting bagi murid dalam menganalisis, mengevaluasi, serta mengembangkan
solusi atas permasalahan yang mereka hadapi di dunia nyata (Lo et al., 2023). Namun, realitas di
lingkungan pendidikan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih
bersifat konvensional dan kurang mendorong murid untuk berpikir kritis secara mendalam. Pembelajaran
yang berfokus pada hafalan serta minim interaksi sering kali mengakibatkan rendahnya motivasi dan
keterlibatan murid dalam proses belajar. Hal ini menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis secara aktif dan bermakna (Correia
et al., 2023). Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran konvensional yakni kurangnya strategi
yang mampu membantu murid dalam memahami materi secara lebih mendalam dan menghubungkannya
dengan konteks kehidupan sehari-hari (Dzattadini et al., 2025; Ritter & Standl, 2023).

Banyak murid mengalami kesulitan dalam menganalisis konsep sebab metode pembelajaran yang
digunakan tidak cukup interaktif dan tidak memfasilitasi eksplorasi berpikir yang lebih kompleks (Dlamini
& Dewa, 2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang tidak hanya menarik tetapi
juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif murid dalam proses berpikir kritis dan pemecahan masalah.
Joyful learning berupaya mengurangi tekanan akademik yang sering kali membuat murid merasa tertekan
dan kehilangan minat belajar dengan menghadirkan unsur kesenangan dalam pembelajaran (Masayu et
al., 2025). Beberapa metode yang umum digunakan dalam joyful learning meliputi gamifikasi, di mana
elemen permainan seperti kuis, teka-teki, dan tantangan berbasis proyek digunakan untuk meningkatkan
interaktivitas; pembelajaran berbasis pengalaman, yang mengajak murid untuk mengeksplorasi konsep
melalui simulasi dan eksperimen nyata; pembelajaran berbasis kolaborasi, di mana murid bekerja dalam
kelompok kecil untuk mendiskusikan dan menyelesaikan masalah secara bersama-sama; serta
pembelajaran multimodal, memanfaatkan berbagai media digital, seperti video, animasi, dan aplikasi
interaktif (Mubarok et al., 2024).

Pendekatan semantic wave dapat diterapkan dalam proses pembelajaran joyful learning untuk
menciptakan pengalaman belajar yang sekaligus menyenangkan dan mendalam (Zhao & Zheng, 2024).
semantic wave membantu murid memahami materi secara bertahap, dengan menghubungkan konsep
abstrak dengan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian kembali ke tingkat abstraksi
yang lebih tinggi untuk membangun pemahaman konseptual. Selain itu, integrasi joyful learning dan
pendekatan semantic wave dalam panduan belajar murid dapat membantu murid untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis secara bertahap dan sistematis. Murid akan diajak untuk memahami konsep
dari perspektif yang lebih sederhana sebelum masuk ke dalam pemahaman yang lebih kompleks,
sehingga mereka lebih siap untuk menganalisis dan menerapkan konsep tersebut dalam berbagai situasi
(Msusa, 2019). Pendekatan ini dapat menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran abad ke-21, di mana
murid dituntut untuk tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga mampu mengolah, mengevaluasi, serta
mengaplikasikan pengetahuan mereka secara kritis dalam kehidupan nyata (Feriyanto & Anjariyah 2024).

Temuan terdahulu menunjukkan penerapan semantic waves untuk berdampak dalam meningkatkan
keterampilan algoritmik pada pendidikan komputer dan membantu pengembangan penalaran algoritmik
(Ritter & Standl, 2024). Temuan lainnya menunjukkan pembentukan multimodal semantic waves dalam
kelas memperkuat pergerakan dari pemahaman konkret ke konseptual jika diarahkan oleh strategi
pengajaran yang eksplisit (Zhao & Zheng, 2024). Berbeda dari temuan terdahulu yang hanya mengkaji
semantic wave dan joyful learning secara terpisah, penelitian ini mengkaji integrasi joyful learning dan
semantic wave untuk keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan penelitian tersebut dan permasalahan yang
telah dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai penguatan
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keterampilan berpikir kritis dalam implementasi joyful learning dengan menggunakan metode semantic

wave pada pembelajaran informatika kelas X di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh baik mengenai proses maupun hasil dari

implementasi strategi pembelajaran yang diterapkan.

LITERATURE REVIEW
Joyful Learning dalam Pembelajaran

Joyful learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pentingnya suasana belajar
yang menyenangkan, partisipatif, dan penuh semangat. Tujuannya untuk meningkatkan keterlibatan
emosional dan motivasi murid selama proses pembelajaran berlangsung (Nafi'ah & Faruq, 2025). Dalam
kerangka ini, emosi positif dipandang sebagai faktor penting dalam mendukung keberhasilan akademik.
Murid yang belajar dalam lingkungan yang menyenangkan cenderung lebih mudah memahami dan
mengingat materi sebab tidak berada dalam tekanan (Sya’ro & Dewi, 2022). Joyful learning dirancang
untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan memotivasi murid supaya
lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Permana et al., 2022; Yasid, 2025). Pendekatan ini
berangkat dari prinsip bahwa lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan pemahaman murid,
mempermudah eksplorasi konsep, dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis
secara lebih efektif (Ghifari et al., 2022).

Pelaksanaan joyful learning dapat diwujudkan melalui berbagai strategi, seperti penggunaan permainan
edukatif, pembelajaran berbasis proyek, kerja kelompok yang kreatif, serta pemanfaatan media interaktif
seperti video, animasi, dan simulasi. Pendekatan ini menjadikan murid sebagai subjek aktif dalam proses
belajar. Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif membangun pengetahuan melalui
interaksi dan pengalaman (Masayu et al., 2025). Penerapan metode joyful learning dapat meningkatkan
hasil belajar dan motivasi murid, khususnya pada mata pelajaran yang cenderung dianggap sulit.
Pendekatan ini berkontribusi dalam pengembangan keterampilan sosial seperti kolaborasi, komunikasi,
dan empati. Ketika murid merasa senang, mereka lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan
bekerja sama dengan teman sebaya (Mubarok et al., 2024).

Pendekatan Semantic Wave dalam Pembelajaran

Dalam praktik pembelajaran, proses unpacking dilakukan ketika guru menyederhanakan konsep abstrak
menjadi hal yang lebih nyata dan mudah dipahami murid. Sebaliknya, proses repacking terjadi saat murid
dibimbing untuk kembali menyusun pemahaman pada tingkat yang lebih abstrak dan kompleks.
Pergerakan makna ini disebut “gelombang semantik” (semantic waves), yang menjadi indikator bahwa
pembelajaran bergerak dinamis dan mendalam. Pendekatan semantic wave merupakan konsep
pedagogis yang berasal dari teori Legitimation Code Theory (LCT) yang digunakan untuk menganalisis

praktik pengetahuan dalam pendidikan. Semantic wave adalah strategi pedagogis yang memungkinkan
murid memahami suatu konsep secara bertahap, dimulai dari pemahaman yang sederhana dan konkret
hingga menuju analisis yang lebih kompleks dan abstrak (Fathimah et al., 2025; Tang et al., 2024). Model
ini menjelaskan bagaimana makna dalam proses pembelajaran dapat diperluas atau dipadatkan melalui
pergerakan antara pemahaman konkret dan abstrak. Penggunaan pendekatan ini dapat meningkatkan
keterhubungan antara konsep yang diajarkan dengan pengalaman nyata murid (Hipkiss & Windsor, 2023).

Hal tersebut membantu murid tidak hanya dalam memahami prosedur, tetapi juga dalam mengaitkan
kegiatan pembelajaran dengan prinsip teoritis yang mendasarinya, sehingga pemahaman murid tidak
bersifat terfragmentasi, melainkan sistematis dan reflektif (Zhao & Zheng, 2024). Dua komponen utama
semantic wave yaitu: 1) Semantic Gravity (SG) yang menggambarkan sejauh mana konsep terhubung
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dengan konteks nyata; dan 2) Semantic Density (SD) yang menunjukkan tingkat kompleksitas suatu
konsep (Correia et al., 2023). SG merujuk pada tahap awal pembelajaran, di mana materi dijelaskan dalam
bentuk yang lebih sederhana dan relevan dengan pengalaman sehari-hari murid supaya lebih mudah
dipahami (Correia et al., 2023). Kemudian, dalam tahap transisi, konsep mulai diperluas dengan
menghubungkannya pada teori yang lebih mendalam. Pada tahap akhir, SD diterapkan untuk
meningkatkan kompleksitas materi, mendorong murid melakukan analisis mendalam, serta
menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan konteks yang lebih luas.

Berpikir Kritis sebagai Keterampilan Abad ke-21

Berpikir kritis merupakan kompetensi kognitif yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi
informasi secara logis, memecahkan masalah secara rasional, serta membuat keputusan berdasarkan
bukti (Chashechnikova et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, keterampilan ini termasuk ke dalam
empat kompetensi utama abad ke-21, dikenal sebagai 4C yang terdiri dari Critical Thinking, Creativity,
Collaboration, dan Communication. Berpikir kritis tidak hanya terbatas pada kemampuan untuk
menyanggah atau mempertanyakan, tetapi juga mencakup keterampilan menyusun argumen yang kuat,
merefleksikan ide, dan mengevaluasi sudut pandang yang beragam. Dalam kegiatan belajar, murid yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dapat menghubungkan pengetahuan lama dengan informasi baru,
menganalisis data, dan mengembangkan solusi yang tepat untuk suatu permasalahan. Sayangnya,
sistem pembelajaran tradisional yang berorientasi pada hafalan masih mendominasi di berbagai sekolah.
Hal ini membuat murid kesulitan mengembangkan keterampilan berpikir kritis secara optimal (Ummah &
Azmi 2020). Oleh karena itu, perlu diterapkan strategi pembelajaran yang mendorong eksplorasi,
pemecahan masalah, dan keterlibatan aktif. Joyful learning dan semantic wave dapat menjadi alternatif
efektif untuk menciptakan ruang berpikir yang terbuka dan interaktif bagi murid (Mutiara et al., 2024).

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Taggart
yang terdiri dari tiga siklus, yang dirancang untuk mengevaluasi implementasi joyful learning berbasis
semantic wave dalam panduan belajar murid guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan mixed method, yaitu
menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif supaya hasil yang diperoleh lebih komprehensif, valid, dan
mendalam. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi aktivitas murid selama pembelajaran, catatan
refleksi, dokumentasi, serta wawancara singkat untuk mengetahui keterlibatan dan respons murid
terhadap penerapan joyful learning berbasis semantic wave. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh
melalui tes keterampilan berpikir kritis berupa pretest dan posttest di setiap siklus untuk mengukur
peningkatan kemampuan murid, serta angket atau rubrik penilaian yang mendukung analisis hasil belajar.
Dalam penelitian ini, 36 murid kelas X SMA Kartika menjadi subjek penelitian, dengan peran guru sebagai
fasilitator pembelajaran, murid sebagai peserta aktif dalam memahami dan menerapkan konsep secara
bertahap, serta observer yang mencatat keterlaksanaan pembelajaran dan perkembangan pemahaman
murid.

2426
https://doi.org/10.64014/jik.v22i4.156




Inovasi Kurikulum - p-ISSN 1829-6750 & e-ISSN 2798-1363
Volume 22 No 4 (2025) 2423-2438

Mulai

Pre-Cycle: Observasi Awal

Siklus 1: Pembelajaran
Berbasis Semantic Wave

Siklus 2: Transisi ke
Pemahaman Konseptual yang
Lebih Kompleks

Siklus 3: Perwuatan Semantic
ave

Analisis Data

Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 1. Alur Penelitian
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa pada tahap pre-cycle atau siklus awal, penelitian dimulai dengan
menganalisis kondisi awal pembelajaran untuk memahami sejauh mana pendekatan konvensional
mempengaruhi keterlibatan dan pemahaman murid. Tahap ini mencakup observasi langsung di kelas
untuk mencatat partisipasi murid dalam diskusi, kemampuan mereka memecahkan masalah, dan
pemahaman terhadap materi tanpa adanya pendekatan inovatif. Selain itu, dilakukan asesmen diagnostik
seperti pertanyaan terbuka dan pretest untuk memperoleh gambaran kuantitatif serta kualitatif mengenai
pemahaman dasar murid. Survei awal juga digunakan untuk mengetahui persepsi, minat, dan preferensi
murid terhadap metode joyful learning berbasis semantic wave, sehingga dapat mengidentifikasi potensi
motivasional model ini. Hasil analisis pada tahap awal tersebut kemudian menjadi dasar untuk merancang
strategi pembelajaran yang lebih tepat pada siklus selanjutnya. Pada Siklus 1, pembelajaran difokuskan
pada penguatan SG, yakni mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret dan kontekstual supaya lebih
mudah dipahami. Guru menerapkan berbagai strategi joyful learning seperti gamifikasi, media interaktif,
visualisasi materi, diskusi kelompok, serta tugas berbasis pengalaman nyata. Keterlibatan murid dipantau
melalui rubrik penilaian dan mereka diminta melakukan refleksi diri melalui self-assessment berpikir kritis.

Jika ditemukan kesulitan pemahaman, strategi pembelajaran akan disesuaikan pada siklus berikutnya
supaya lebih efektif. Memasuki Siklus 2, pembelajaran diarahkan untuk membawa murid dari pemahaman
konkret ke konseptual yang lebih mendalam. Mereka mulai dilatih menggunakan bahasa akademik,
mengerjakan studi kasus, simulasi, dan tugas pemecahan masalah yang menuntut kemampuan
menghubungkan konsep ke situasi yang kompleks. Guru memfasilitasi pertanyaan terbuka untuk
mendorong refleksi dan berpikir kritis, sementara pemahaman murid dievaluasi melalui wawancara, tugas
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analisis, serta rubrik berpikir kritis. Apabila masih ada kesulitan dalam mengaitkan konsep secara
sistematis, guru menerapkan strategi scaffolding sebagai penguatan. Pada Siklus 3, fokus diarahkan
pada peningkatan SD, yakni kemampuan murid mengaitkan kembali konsep konkret ke teori yang lebih
luas secara abstrak dan akademik. Murid ditantang menyelesaikan proyek berbasis masalah, berdiskusi
menggunakan argumen logis, serta merefleksikan penerapan konsep pada berbagai konteks.
Keberhasilan diukur dengan perbandingan skor pretest dan posttest serta rubrik analisis-evaluasi-sintesis.
Setelah semua siklus selesai, dilakukan posttest dan analisis data secara mixed methods
menggabungkan analisis statistik (rata-rata, deviasi standar, uji normalitas) dengan analisis tematik dari
observasi, wawancara, dan self-assessment. Apabila terjadi peningkatan signifikan pada keterampilan
berpikir kritis, model ini dinyatakan efektif; jika tidak, dilakukan refleksi untuk memperbaiki strategi
implementasinya supaya lebih optimal.

Korelasi Semantic Wave dengan Metode Penelitian PTK

Hard to Abstract Concepts Technical Language
understand (What we are trying to explain)
(High density,
Low gravity)
Unpacking f Repacking
(Explain in terms of (Link back to the
concrete things s abstract ideas and
. Unplugged activity :
and simple language) Examples technical concepts)
Diagrams
Metaphors
Eas Concrete things Everyday language
y to : :
understand (Things the learner can easily understand) Time passing through
(Low density, the learning experience
High gravity)

Gambar 2 Korelasi Semantic Wave dengan Metode Penelitian PTK
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Gambar 2 menunjukkan hubungan antara kerangka semantic wave dan tahapan dalam Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang diterapkan dalam penelitian ini. Pada tahap Abstract Concepts (High Density,
Low Gravity) yang dihubungkan dengan Pre-Cycle (observasi awal), murid umumnya belum memahami
konsep secara mendalam (Auniillah et al., 2025). Fokus utamanya untuk menganalisis kondisi awal murid
dengan cara melihat sejauh mana mereka memahami materi melalui pendekatan konvensional sebelum
penerapan model joyful learning berbasis semantic wave. Oleh karena itu, dilakukan pretest dan survei
awal guna memperoleh data mengenai tingkat pemahaman murid terhadap konsep dasar yang akan
dikembangkan. Hasil dari tahap ini menjadi landasan dalam merancang strategi pembelajaran pada siklus
berikutnya. Selanjutnya, tahap Unpacking (Concrete Things & Simple Language) direpresentasikan
oleh Siklus 1, di mana konsep abstrak dijelaskan menggunakan bahasa sederhana dan contoh konkret
supaya lebih mudah dipahami murid. Guru memanfaatkan analogi, diagram, serta aktivitas eksploratif
seperti unplugged activities untuk memperkuat pemahaman dasar murid.

Proses tersebut dilengkapi dengan penggunaan media interaktif, diskusi kelompok, dan pendekatan
berbasis pengalaman langsung. Setelah murid memahami konsep dasar, mereka beralih ke
tahap Everyday Language (Things the Learner Can Easily Understand) pada Siklus 2, di mana murid
mulai menghubungkan konsep konkret dengan teori yang lebih kompleks. Proses pembelajaran pada
tahap ini didukung oleh diskusi, studi kasus, pemecahan masalah, strategi kolaboratif, dan teknologi digital
supaya keterlibatan murid meningkat. Kemudian pada Repacking (Link Back to Abstract & Technical
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Concepts) yang tercermin pada Siklus 3, murid diharapkan sudah mampu menghubungkan kembali
konsep konkret ke konsep abstrak yang lebih kompleks. Guru menerapkan pembelajaran berbasis proyek
dan tantangan pemecahan masalah untuk menguji penerapan konsep, sementara murid didorong
melakukan presentasi, refleksi, dan diskusi berbasis argumen untuk memperdalam pemahaman. Terakhir,
tahap Technical Language (Abstract Understanding) diwujudkan dalam analisis data, yaitu
membandingkan hasil pretest dan posttest untuk menilai peningkatan keterampilan berpikir kritis murid.
Jika murid mampu menghubungkan konsep sederhana ke abstrak secara sistematis, maka strategi
pembelajaran berbasis semantic wave dinyatakan berhasil dan efektif.

RESULTS AND DISCUSSION
Tahap Pra-Siklus (Abstract Concepts-High Density, Low Gravity)

Pada tahap pra-siklus ditemukan bahwa proses pembelajaran masih bersifat konvensional dengan
penyampaian konsep secara abstrak tanpa jembatan kontekstual. Berdasarkan hasil observasi, murid
terlihat pasif, kurang antusias, serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan SD tinggi dan SG rendah belum
memberikan akses epistemik yang memadai bagi murid. Data pretest mendukung temuan tersebut, di
mana sebagian murid belum mampu menafsirkan konsep secara mendalam dan masih kesulitan
mengaitkan teori dengan fenomena nyata. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk merancang intervensi
pembelajaran yang lebih bermakna melalui pendekatan joyful learning berbasis semantic wave.

Analisis Statistik Deskriptif Pretest dan Posttest
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan Posttest

N Minimum Maximum Mean Mean Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Deviation
Pretest 36 50 100 81.31 1.897 11.384
Posttest 36 63 100 89.89 1.477I 8.860
Total 36 120 200 171.19 3.130 18.783
Valid N 36

Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa seluruh murid berpartisipasi secara penuh dalam kedua tahapan
evaluasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Valid N (listwise) yang sebesar 36, menunjukkan tidak adanya data
yang hilang. Data yang dianalisis bersifat utuh dan representatif untuk menggambarkan hasil
pembelajaran sebelum dan sesudah intervensi. Nilai pretest menunjukkan bahwa skor minimum murid
adalah 50 dan maksimum mencapai 100. Sementara itu, pada posttest, skor minimum meningkat menjadi
63 dengan nilai maksimum tetap di angka 100. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan pada level
dasar penguasaan materi, terutama bagi murid yang sebelumnya memperoleh skor rendah. Peningkatan
nilai minimum dari 50 ke 63 merupakan indikator bahwa intervensi pembelajaran memberikan dampak
positif terhadap murid yang sebelumnya memiliki pemahaman lebih lemah.

Kemudian hasil pretest menunjukkan skor rata-rata sebesar 81,31. Setelah penerapan strategi
pembelajaran joyful learning berbasis semantic wave, rata-rata skor murid meningkat menjadi 89,89.
Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 8,58 poin. Kenaikan ini menandakan bahwa secara umum,
intervensi pembelajaran berhasil meningkatkan keterampilan berpikir kritis murid secara signifikan. Jika
dilihat dari standar error mean, yaitu ukuran ketelitian dari estimasi rata-rata, terdapat penurunan dari
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1,897 pada pretest menjadi 1,477 pada posttest. Penurunan nilai standar error ini menunjukkan bahwa

estimasi rata-rata nilai posttest lebih stabil dan memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. Ini
memberikan gambaran bahwa peningkatan skor terjadi secara lebih konsisten di antara murid.

Simpangan baku pada pretest tercatat sebesar 11,384, sementara pada posttest turun menjadi 8,860.
Penurunan nilai simpangan baku ini mencerminkan bahwa variasi skor antar murid semakin kecil setelah
intervensi. Dengan kata lain, hasil belajar murid menjadi lebih merata, dan tidak hanya terjadi pada
kelompok murid tertentu saja. Nilai minimum total adalah 120, dan maksimum mencapai 200, dengan nilai
rata-rata sebesar 171,19 dan simpangan baku sebesar 18,783. Meskipun total nilai ini tidak menjadi fokus
utama analisis, informasi ini tetap berguna dalam melihat akumulasi pencapaian murid selama proses
pembelajaran berlangsung. Data statistik ini memberikan gambaran bahwa pembelajaran dengan
pendekatan joyful learning berbasis semantic wave mampu menciptakan pengalaman belajar yang efektif
dan menyenangkan bagi murid. Tidak hanya berdampak pada peningkatan nilai rata-rata, tetapi juga
memperkecil kesenjangan performa antar murid. Model pembelajaran ini memungkinkan murid
memahami konsep secara bertahap, dari konkret ke abstrak, yang pada akhirnya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mereka.

Siklus 1 - Unpacking (Concrete Things and Simple Language)

NAMA ANGGOTA:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Jowabiah pertonyoen di bawah Ind

Gambar 3. Lembar Kerja Murid 1
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Pada siklus 1, pembelajaran dilakukan dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) yang
memfokuskan materi pada praktik pembuatan koneksi jaringan sederhana (straight cable) menggunakan
kabel UTP dan konektor RJ-45, sebagaimana yang ditunjukkan Gambar 3. Guru menggunakan bahasa
sederhana, analogi konkret, dan aktivitas praktik (unplugged simulation) supaya murid dapat memahami
konsep jaringan secara kontekstual. Pendekatan ini membantu murid mendaratkan konsep abstrak pada
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pengalaman nyata sebagaimana teori SG. Secara umum, murid menunjukkan peningkatan keaktifan
selama kegiatan praktik. Namun, pada tahap awal penjelasan teori menggunakan video pembelajaran,
beberapa murid masih tampak kurang antusias. Meskipun demikian, kegiatan praktik langsung berhasil
meningkatkan keterlibatan murid dan memperkuat pemahaman dasar mereka mengenai konsep jaringan
komputer.

Siklus 2 - Everyday Language (Things the Learner Can Easily Understand)

> - -

Y ",.\ -
TRES ©e Matart © erRaE o 0 rrereer
e .
ME 2 Pembuatan Kabel Jaringan Straight MEm  Pembuatan Kabel Jaringan Straight
XL-

»

dan Cross é{ i dan Cross
O]

Kelss £ xsd pengupa ..x:'il.‘ apakal - bung denga

Nama Kelompok

Gambar 4. Lembar Kerja Murid 2
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Pada Siklus 2, dilaksanakan dengan melanjutkan pendekatan CRT, kali ini berfokus pada pembuatan
koneksi jaringan silang (cross cable), sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar 4. Kelanjutan dari
siklus sebelumnya, murid terlihat lebih percaya diri dan antusias. Mereka mampu mengaitkan pengalaman
praktik sebelumnya dengan konsep baru yang diajarkan. Pada tahap ini, guru memfasilitasi diskusi
kolaboratif menggunakan everyday language, sehingga murid lebih mudah memahami terminologi teknis
yang kemudian secara bertahap diformalkan menjadi bahasa akademik. Proses ini mencerminkan
titik lowest semantic gravity, di mana murid mulai membangun jembatan menuju pemahaman konseptual
yang lebih kompleks. Hasil observasi menunjukkan bahwa murid lebih mampu mengaitkan pengalaman
konkret dengan konsep teoritis jaringan komputer, selaras dengan temuan literatur LCT
mengenai semantic climb (Hipkiss & Windsor, 2022; Zhao & Zheng, 2024).
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Siklus 3 - Repacking (Link Back to Abstract and Technical Concepts)

Tanggol :

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Baca cerita pendek & bawah ini laly jawab pertanyaan dengan benar!

Rud adalah seoraosg programmer yasg
menbuat sebuch oplkos moble untuk
mempermudoh pengeloloon jodwol seboloh
la ingin mengenbanghan aplhasi tersebut

&

lebh lanjst dan melndungi oplitasinga
ogor tidsk dgunokon oleh orang lain

F ©
torga  ain
paten. merek
- tetapi belum seperwhaya memahami jenis~
.

Joris perindingan yarg oda

Rué  mendengor tentang
dagang. dam hak cpta.

~N

J

pendaitares merek dagang?

1 Ape yang perle dlabdton Red vtk meindmg splhasings mesggunaben
MAKT Apabah s parks manggunahon paten marek dagang atew hal spte?
Jetashon phhan yang tepat

2 Jio Rud ingm ogor opltosiye dhenol secare had. opoloh is perk
mendattarban marek dagangrre? Ape bauntengan yeng ddepation darl

~N

3. Merwrvt Asda. spa perbedocs antore hok cipte don paten dolom honteks
pergenbargan pereagiat bask copert aphiac made)

Gambar 5. Lembar Kerja Murid 3
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025

Pada siklus 3, memfokuskan pembelajaran pada topik Hak Kekayaan Intelektual (HAKI)dengan
menggunakan pendekatan Problem-Based Learning (PBL), kemudian murid diminta mengisi lembar kerja
yang berisi soal-soal studi kasus (lihat: Gambar 5). Strategi ini dipilih sebab materi HAKI bersifat
kontekstual dan menuntut kemampuan berpikir kritis. Murid diberikan kasus nyata terkait pelanggaran hak
cipta di era digital, kemudian diminta untuk menganalisis dan merancang solusi secara kolaboratif. Melalui
kegiatan ini, murid berlatih melakukan repacking, yaitu menyusun kembali pemahaman yang telah
diperoleh menjadi struktur konseptual yang lebih abstrak dan kompleks. Murid mampu membangun
argumen berbasis bukti dan menggeneralisasi konsep sehingga menunjukkan peningkatan SD. Strategi
PBL terbukti efektif dalam meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) murid dan menumbuhkan
kesadaran terhadap pentingnya etika digital.

Analisis Data

Tabel 2. Analisis Data dan Peningkatan Technical Language Murid

Aspek Indikator Data Kuantitatif dan Temuan Interpretasi
Analisis yang diamati Kualitatif Peningkatan Technical
Language
Hasil Belajar Rata-rata skor  Pretest = 81,31 Terjadi peningkatan Peningkatan nilai
(Nilai Tes) pretest dan Posttest = 89,89 signifikan rata-rata menunjukkan bahwa
posttest Peningkatan = +8,58 hasil belajar setelah murid lebih mampu

poin

penerapan joyful
learning x semantic
wave.

memahami konsep teknis
secara konseptual dan
terstruktur.
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Aspek Indikator Data Kuantitatif dan Temuan Interpretasi
Analisis yang diamati Kualitatif Peningkatan Technical
Language

Penyebaran Standar Pretest SD = 11,384  Variasi skor antar Penguasaan technical

Nilai (Variasi Deviasi dan Posttest SD = 8,860  murid berkurang, language tidak hanya

Skor) Standar Error menandakan meningkat pada murid
peningkatan yang berprestasi tinggi, tetapi
lebih merata. juga pada seluruh

kelompok murid.

Aktivitas Keaktifan dan  Peningkatan Murid lebih aktif dalam  Murid mulai

Belajar partisipasi keaktifan dari 65% mengajukan menggunakan istilah

(Observasi) dalam diskusi  menjadi 92% pertanyaan dan seperti UTP cable, cross

dan praktik (observasi kelas) menjelaskan konsep connection, data

menggunakan istilah transmission, network
teknis. topology dengan tepat.

Penggunaan Ketepatan 78% murid Terjadi peningkatan Murid mampu

Bahasa Teknis istilah teknis menggunakan istilah  signifikan dalam menjelaskan konsep

(Wawancara & dan struktur teknis dengan benar  penggunaan bahasa jaringan komputer dan

Lembar Kerja)  kalimat (Siklus 3) dibanding akademik dan teknis. HAKI dengan struktur

akademik 45% (Pra-Siklus) bahasa formal dan runtut.

Kemampuan Kemampuan Skor rata-rata Murid mampu Peningkatan ini

Berpikir Kritis menjelaskan kemampuan mengaitkan teori menunjukkan

& Argumentasi  alasan logis argumentatif naik dengan praktik serta adanya semantic

dalam proyek /

dari 3,2 menjadi 4,5

memberikan justifikasi

climb dari pemahaman

diskusi (skala 1-5) teknis. konkret menuju abstraksi
dan generalisasi konsep.
Refleksi dan Hasil self- 85% murid Murid dapat Refleksi menunjukkan
Kesadaran assessmentd  menyatakan lebih mengidentifikasi bahwa murid telah
Metakognitif an refleksi percaya diri kesalahan, mencapai level technical
murid menggunakan istilah  memperbaikinya, dan  language dengan

teknis dan
memahami konsep

menjelaskan ulang
konsep dengan benar.

kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS).

Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan hasil analisis data yang tersaji pada Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa penerapan joyful
learning berbasis semantic wave memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan technical language murid. Dari sisi hasil kuantitatif, rata-rata nilai pretest sebesar
81,31 meningkat menjadi 89,89 pada posttest menunjukkan adanya peningkatan sebesar 8,58
poin setelah intervensi dilakukan. Kenaikan ini menunjukkan bahwa murid tidak hanya mengalami
peningkatan dalam memahami konsep, tetapi juga dalam menguasai terminologi teknis yang berkaitan
dengan materi jaringan komputer dan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). Selain itu, penurunan standar
deviasi dari 11,384 menjadi 8,860 menunjukkan bahwa hasil belajar murid menjadi lebih merata, dengan
kesenjangan kemampuan antarindividu yang semakin kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan mampu menjangkau seluruh kelompok murid secara inklusif. Dari hasil
observasi, tingkat keaktifan murid meningkat dari 65% pada pra-siklus menjadi 92% pada siklus ketiga,
menunjukkan peningkatan keterlibatan dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Murid mulai
menunjukkan keberanian untuk bertanya, berdiskusi, serta menggunakan istilah teknis seperti straight
cable, cross connection, data transmission, dan network topology dengan lebih tepat.

Data dari wawancara dan analisis lembar kerja juga memperkuat temuan ini, di mana sebanyak 78%
murid mampu menggunakan istilah teknis dengan benar pada siklus ketiga, meningkat dari 45% pada
pra-siklus.  Artinya, murid telah mengalami kemajuan dalam berpindah dari everyday
language menuju technical language yang lebih padat makna (high semantic density). Peningkatan
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terlihat pada kemampuan berpikir kritis dan argumentatif murid, di mana skor rata-rata kemampuan
argumentatif meningkat dari 3,2 menjadi 4,5 (skala 1-5). Murid menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam memberikan penjelasan logis, mengaitkan teori dengan praktik, serta menyusun argumen berbasis
bukti. Hal ini menggambarkan terjadinya proses semantic climb, yaitu pergerakan dari pemahaman
konkret menuju abstraksi konseptual. Refleksi murid pun menunjukkan bahwa 85% murid merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan istilah teknis dan memahami konsep yang diajarkan. Mereka mampu
menjelaskan ulang konsep dengan bahasa akademik yang lebih formal dan terstruktur, menandakan
pencapaian pada level technical language.

Discussion
Korelasi Semantic Wave dengan Metode Penelitian PTK

Pada tahap pra-siklus (pre-cycle) ditemukan kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di
mana guru menyajikan materi dalam bentuk konsep abstrak sehingga murid mengalami kesulitan
memahami makna fenomena yang digambarkan oleh konsep dengan SD tinggi dan SG rendah. Menurut
Maton (2020) dalam “Semantic waves: Context, complexity and academic discourse”, ketika materi
disampaikan tanpa jembatan kontekstual, akses epistemik murid menjadi terbatas sehingga pemahaman
tidak berkembang optimal. Temuan pretest dan survei awal penelitian ini konsisten dengan studi yang
menunjukkan bahwa penyampaian materi yang terlalu abstrak berdampak pada rendahnya keterlibatan
murid (Asvat, 2022; Zhao & Zheng, 2024). Oleh karena itu, diagnosis awal melalui pretest penting
dilakukan untuk merancang strategi unpacking yang menurunkan tingkat SD menjadi bentuk yang lebih
konkret sebelum pembelajaran dilanjutkan (Hipkiss & Windsor, 2022).

Selanjutnya, pada Siklus 1 diterapkan strategi unpacking dengan menggunakan bahasa sederhana,
benda konkret, analogi, serta kegiatan unplugged atau simulasi. Pendekatan ini secara teoritis sesuai
dengan prinsip peningkatan SG supaya murid dapat mengaitkan konsep abstrak dengan pengalaman
nyata (Asvat, 2022). Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ketika guru memfasilitasi pergerakan
dari konsep menuju contoh konkret (high SG), keterlibatan dan pemahaman murid meningkat signifikan
(Hipkiss & Windsor, 2022). Integrasi unsur joyful learning seperti gamifikasi, aktivitas kolaboratif, dan
penggunaan media visual juga menambah dimensi afektif yang memperkuat motivasi intrinsik murid,
menjadikan proses unpacking lebih efektif (Feriyanto & Anjariyah, 2024). Secara pedagogis, peran guru
bertransformasi dari penyampai informasi menjadi fasilitator pembentukan makna, sejalan dengan praktik
reflektif dalam Penelitian Tindakan Kelas (Semathong, 2023; Siregar & Zuhriyah, 2024).

Pada Siklus 2, setelah murid terbiasa dengan representasi konkret, pembelajaran difokuskan pada
penggunaan everyday language melalui kegiatan kolaboratif, studi kasus, dan diskusi. Tahapan ini
menjadi fondasi untuk memformalkan terminologi akademik dan memperkuat transisi menuju pemahaman
konseptual yang lebih kompleks. Literasi penelitian LCT menunjukkan bahwa titik terendah dalam kurva
(lowest SG) merupakan momen kritis untuk membangun jembatan menuju SD yang lebih tinggi. Murid
memerlukan scaffolding supaya dapat menggeneralisasi pengalaman konkret ke bentuk representasi
konseptual (Hipkiss & Windsor, 2022; Zhao & Zheng, 2024). Peningkatan kemampuan murid dalam
mengaitkan pengalaman konkret dengan konsep abstrak menunjukkan adanya semantic climb, sesuai
dengan bukti empiris bahwa studi kasus dan diskusi terstruktur mempercepat transisi semantik tersebut
(Chinaka, 2021). Penggunaan alat digital turut memperkuat proses pembelajaran ini melalui representasi
multimodal yang memfasilitasi transfer pemahaman (Suseno & Ritonga, 2025; Zhao & Zheng, 2024).

Kemudian, pada Siklus 3, proses pembelajaran difokuskan pada repacking, yaitu penyusunan kembali
makna yang telah diurai sebelumnya menjadi struktur konseptual yang lebih padat. Proses ini
mencerminkan semantic climb yang tidak hanya diukur melalui peningkatan skor akademik, tetapi juga
dari kemampuan murid menjelaskan, berargumentasi, dan menerapkan konsep dalam konteks baru.
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Pendekatan berbasis proyek seperti Project-Based Learning (PjBL)dan Problem-Based Learning
(PBL) yang diterapkan pada tahap ini memberikan ruang bagi murid untuk melakukan generalisasi dan
abstraksi. Hal ini sejalan dengan konsep repacking dalam literatur LCT yang penting bagi akses epistemik
(Bowdler et al,. 2024; Zhao & Zheng, 2024). Studi terkini menunjukkan bahwa tugas autentik seperti
proyek mini dapat memicu argumentasi berbasis bukti yang mencerminkan peningkatan SD sekaligus
penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Karim, 2025; Rusznyak, 2022).

Tahapan berikutnya yaitu analisis data, di mana hasil perbandingan antara pretest dan posttest serta bukti
kualitatif seperti observasi, wawancara, dan self-assessment menunjukkan bahwa murid tidak hanya
mengalami peningkatan skor, tetapi juga memperlihatkan penggunaan istilah teknis, struktur argumen
logis, serta refleksi metakognitif. Hal ini menandakan bahwa pembelajaran telah mencapai level technical
language (Hipkiss & Windsor, 2023). Peneliti menekankan pentingnya memadukan bukti kuantitatif,
seperti N-gain dan effect size dengan bukti kualitatif untuk memastikan peningkatan skor mencerminkan
peningkatan kualitas pemahaman, bukan sekadar performa tes (Bowdler et al., 2024; Zhao & Zheng,
2024). Kombinasi pendekatan PTK yang iteratif dan strategi semantic wave memungkinkan evaluasi
pembelajaran yang lebih komprehensif dan valid secara epistemik. Integrasi joyful learning
dengan semantic wave memberikan dampak ganda, yaitu memperkuat aspek kognitif dan afektif murid.

Secara kognitif, pendekatan ini meningkatkan transfer pengetahuan dan pemahaman konseptual; secara
afektif, meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, dan persepsi kompetensi diri murid (Anggoro, 2022;
Sulisworo, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa emosi positif dan keterlibatan aktif tidak hanya
memperkuat memori dan perhatian, tetapi juga membuka ruang bagi fleksibilitas berpikir antara
representasi konkret dan abstrak (Feriyanto & Anjariyah, 2024). Oleh karena itu, desain pembelajaran
yang menggabungkan aspek afektif dan kognitif dapat menciptakan pembelajaran yang berkelanjutan dan
inklusif. Selain itu, evaluasi formatif berperan penting dalam mendukung setiap transisi semantic wave.
Asesmen formatif seperti pertanyaan terbuka, refleksi, dan umpan balik segera berfungsi sebagai
pengaman dalam menentukan keseimbangan antara SG dan SD pada setiap siklus pembelajaran
(Bowdler et al., 2024; Zhao & Zheng, 2024). Triangulasi data melalui observasi, wawancara, dan self-
assessment juga memperkuat validitas hasil, karena menunjukkan konsistensi antar sumber bukti
(Semathong, 2023; Putri et al., 2023).

Hambatan dan Keterbatasan Penelitian

Meskipun hasil penelitian menunjukkan capaian positif, terdapat beberapa hambatan dan
keterbatasan seperti keterbatasan waktu, kesiapan infrastruktur digital, serta perbedaan kecepatan
adaptasi murid. Hal ini juga ditemukan dalam studi sejenis (Anggoro et al., 2022). Implikasi praktis dari
temuan ini adalah perlunya pelatihan guru berkelanjutan dalam merancang semantic waves, alokasi
waktu yang memadai untuk proses semantic climb, serta pengembangan media pembelajaran yang
bervariasi (Bowdler, 2024; Hipkiss & Windsor, 2022). Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini mendukung
integrasi joyful learning x semantic wave sebagai model pembelajaran abad ke-21 yang dapat diterapkan
secara luas dengan penyesuaian konteks sekolah. Namun demikian, faktor waktu, sarana, dan
karakteristik murid tetap menjadi tantangan dalam implementasi pembelajaran inovatif, sehingga
penelitian lanjutan perlu mengantisipasi kendala tersebut dengan strategi adaptif seperti peningkatan
kapasitas guru dan penyediaan infrastruktur digital yang memadai.

CONCLUSION

Temuan pada tahap pre-cycle menunjukkan rendahnya motivasi, keterlibatan, dan kemampuan analisis
murid dalam memahami materi. Implementasi model joyful learning berbasis semantic wave yang
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dilakukan dalam tiga siklus, terbukti terjadi peningkatan partisipasi aktif murid, pemahaman konsep secara
bertahap, serta hasil evaluasi belajar. Siklus demi siklus menunjukkan perbaikan, mulai dari pengenalan
kegiatan praktik, penggunaan media digital interaktif, hingga pendekatan PBL yang mendorong murid
berpikir secara logis dan mandiri. Hasil pretest dan posttest juga menunjukkan peningkatan signifikan,
disertai penurunan simpangan baku yang menandakan kesenjangan hasil belajar murid semakin kecil.
Selain itu, hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara nilai
awal dan akhir murid, memperkuat efektivitas model yang diterapkan. Pembelajaran berbasis joyful
learning dan semantic wave tidak hanya berdampak positif terhadap hasil belajar, tetapi juga terhadap
proses pembelajaran itu sendiri yang menjadi lebih menyenangkan, bermakna, dan adaptif terhadap
kebutuhan murid abad ke-21. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model joyful
learning berbasis semantic wave pada konteks mata pelajaran lain, khususnya bidang sains dan
matematika yang memiliki karakteristik abstrak dan kompleks. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat
mengeksplorasi integrasi teknologi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Al) dan analitik
pembelajaran (learning analytics) untuk memantau perkembangan keterampilan berpikir kritis murid
secara real-time. Kajian lanjutan juga dapat memperluas subjek penelitian ke tingkat sekolah yang
berbeda (SMP atau perguruan tinggi) guna menguji konsistensi efektivitas model, serta meneliti
dampaknya terhadap aspek soft skills seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas murid.
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